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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 
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ABSTRACT 

This article aims to examine the importance of character education based on scientific literacy to strengthen science teachers 

teaching the basic level. It begins from the fact that the countries are successful in most development because they have 

ethics were conducive to the spirit of self-reliance, hard work, responsibility, social, and honest. Various efforts to develop 

cultural and national character education has been carried out in various government agencies, especially in the various 

units of the Ministry of National Education. Strengthening science teaching is important concern for all individuals, the 

main candidate for the teacher or teachers must understand fully about the nature of science so that he can apply them in 

the ability to solve problems encountered everyday which is based on scientific attitude with a strong character.Science is 

science or set of concepts, principles, laws, and theories formed through the creative process that systematically through 

inquiry followed by the observation process (empirical) continuously; is a human effort that includes mental operation, 

skill, and strategy to manipulate and compute, which can be tested again the truth that is based on the attitude of curiosity, 

courage, perseverance were carried out by individuals to reveal the secrets of the universe in connection with this important 

for them to realize that scientific knowledge is tentative based empirically influenced the culture and should incorporate 

subjectivity, creativity, and the inferences that can ultimately strengthen cultural and scientific literacy community. 

Key words: Science teaching, Character education, Science literacy                                                                               

 

ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tentang pentingnya pendidikan karakter berbasis literasi sains untuk penguatan  

pengajaran guru sains level dasar. Hal ini diawali dari fakta bahwa negara-negara yang sukses dalam pembangunan  

umumnya disebabkan mereka mempunyai etika yang mendorong timbulnya semangat kemandirian, kerja keras, 

tanggungjawab, sosial, dan jujur. Berbagai upaya pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa telah dilakukan 

di berbagai lembaga pemerintah terutama di berbagai unit Kementrian Pendidikan Nasional. Sains  adalah ilmu 

pengetahuan atau kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis melalui 

inkuari yang dilanjutkan dengan proses observasi (empiris) secara terus-menerus; merupakan suatu upaya manusia yang 

meliputi operasi mental, keterampilan, dan strategi memanipulasi dan menghitung, yang dapat diuji kembali kebenarannya 

yang dilandasi dengan sikap keingintahuan (curiousity), keteguhan hati (courage), ketekunan (persistence) yang dilakukan 

oleh individu untuk menyingkap rahasia alam semesta. Berkaitan dengan ini penting bagi mereka untuk sadar bahwa 

pengetahuan ilmiah adalah tentatif didasarkan secara empirik dipengaruhi kultur dan seharusnya menggabungkan 

subjektivitas, kreativitas, dan inferensi yang pada akhirnya dapat memperkuat budaya dan  literasi sains masyarakat. 

Kata kunci: pengajaran sains , pendidikan karakter, literasi sains 
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Pendahuluan 

Guru merupakan fakor  utama  penentu 

keberhasilan program pendidikan khususnya pada 

level pendidikan dasar. Sisitim sekolah dasar 

sebagai tolak ukur pengembangan  potensi peserta 

didik harus mampu bertanggung jawab 

mewujudkan generasi yang lifelong learners 

(pebelajar sejati). Megawangi mengungkapkan 

bahwa seorang pebelajar sejati adalah  sosok 

manusia seutuhnya yang mampu memperoleh 

informasi atau data, mampu memahaminya,  

mampu mengolahnya, dan mampu 

memanfaatkannya agar dapat menjawab tantangan 

dan memecahkan permasalahan dalam kehidupan 

nyata [4].  Oleh karena itu, sudah  seyognya  

program pendidikan guru harus beorientasi pada  

pembentukan karakter manusia calon guru yang 

juga mampu menjadi lifelong learner. Abad  ke-21 

identik dengan era berlakunya perdagangan bebas. 

Tahun 2004, perdagangan bebas AFTA (ASEAN  

free trade area)  sudah  dimulai dimana 

perdagangan bebas antar negara-negara ASEAN 

akan memungkinkan produksi barang dan jasa 

dimana saja  dan memasarkannya secara bebas 

antar negara ASEAN. Indonesia yang jumlah 

penduduknya hampir 50% jumlah seluruh 

penduduk ASEAN merupakan pangsa pasar yang 

besar berarti pilihannya apakah Indonesia akan 

menjadi negara konsumen terbesar atau negara 

produsen terbesar. 

Terkait dengan hal tersebut di atas, bahwa 

untuk menjadi  negara produsen tentunya harus 

mempunyai seperangkat kriteria yang dapat 

menjadi daya tarik iklim investasi, selain itu juga 

kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi 

ujung tombak produksi berimplikasi terhadap 

kualitas  barang dan jasa yang berdaya saing 

tinggi. Kenyataannya jumlah penduduk yang 

besar/tinggi belum diiringi dengan kualitas  SDM. 

Sebuah negara yang masyarakatnya mempunyai 

fondasi moral yang kokoh  tentu saja negara itu 

akan kokoh eksistensi dirinya dengan negara di 

dunia. Davidson & Lord [5] mengatakan bahwa  

“All strong societes have a strong moral basis. Any 

study the history of economic development shows 

the close relationship between moral and 

economics factor. Countries and groups that 

achieve succsessful development do so partly 

because they have an ethic that encourages the 

economic virtues of self-reliance,  hard work, 

family and social responsibility, high saving, and 

honesty”. Hal ini dapat dimaknai bahwa semua 

studi tentang sejarah pembangunan ekonomi 

menunjukkan adanya hubungan  yang erat antara  

faktor moral dan faktor ekonomi. Negara-negara 

yang sukses dalam pembangunan  umumnya 

disebabkan mereka mempunyai etika yang 

mendorong timbulnya semangat kemandirian, 

kerja keras, tanggungjawab, sosial, dan jujur. 

Kepedulian masyarakat mengenai pendidikan 

budaya dan karakter bangsa telah pula menjadi 

kepedulian pemerintah. Berbagai upaya 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa telah dilakukan di berbagai direktorat dan 

bagian di berbagai lembaga pemerintah terutama 

di berbagai unit Kementrian Pendidikan Nasional. 

Upaya pengembangan itu berkenaan dengan 

berbagai jenjang dan jalur pendidikan walaupun 

sifatnya belum menyeluruh. Keinginan 

masyarakat dan kepedulian pemerintah mengenai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa akhirnya 

berakumulasi pada kebijakan pemerintah 

mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dan menjadi salah satu program unggulan 

pemerintah paling tidak untuk masa 5 (lima) tahun 

mendatang. Pedoman guru dan sekolah ini adalah 

rancangan operasionalisasi kebijakan pemerintah 

dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa 

tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  

kemajuan suatu bangsa tergantung dari 

kemampuan sumber daya manusia dalam  

penguaasan  ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Internalisasi penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi manusia 

Indonesia dapat diwujudkan  dalam konteks 

kurikulum pendidikan tinggi. Basis kurikulum 

berkarakter harus diperkuat mulai dari perguruan 

tinggi sebagai lembaga yang mencetak tenaga 

pendidik (calon guru) dan tenaga kependidikan. 

Program pengembangan pendidikan guru pada 

level pendidikan dasar  meliputi kurikulum  lima 

bidang studi termasuk di dalamnya pendiidkan 

Sains SD selain matematika, IPS, Bahasa 

Indonesia, dan PKn. Penguatan pendidikan sains 

di jenjang pendidikan level dasar sangat 

diperlukan. Sains yang diajarkan sesuai dengan 

hakikatnya, yaitu sebagai proses, produk, sikap, 

dan teknologi akan menjadi sarana untuk 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 

keterampilan proses sains melalui rentetan 

pembelajaran di bangku sekolah. Hal ini sejalan 

dengan diberlakukannya kurikulum 2013 yang 

bertujuan  untuk membentuk insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 

penguatan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang terintegrasi. Sepanjang sejarah umat 

manusia, orang-orang telah banyak 

mengembangkan sejumlah pengetahuan dan 

menguji gagasannya mengenai dunia fisik, biologi, 

psikologi dan sosial. Gagasan-gagasan itu telah 

memberikan peluang secara terus-menerus untuk 

meningkatkan pemahaman manusia  yang 

menyeluruh mengenai alam semesta dan 

lingkungannya. Gagasan-gagasan tersebut 

dikembangkan secara khusus melalui observasi, 
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berpikir, bereksperimen dan sejumlah pengujian. 

Cara tersebut merepresentasikan  aspek mendasar 

dari hakikat sains dan merefleksikan kekhasan 

sains yang cenderung berbeda dari metode 

pengetahuan lain [13].  

National Standards Teachers Association 
[2] telah merumuskan bahwa seorang guru sains 

harus mempunyai kreteria (1) memahami 

perkembangan sejarah dan cultur sains dan 

perubahan ilmu pengetahuan pada disiplin ilmu 

mereka ajarkan, (2)  memahami filosopi, asumsi, 

tujuan dan nilai-nilai sains yang membedakannya 

dari teknologi dan pengetahuan lainnya di dunia 

dan (3) melibatkan keberhasilan  siswa dalam 

belajar hakikat sains sehingga dapat menganalisis 

secara kritis pernyataan yang meragukan atas 

nama sains. Hal ini merupakan  pemaknaan 

terhadap konsep pendidikan sains  dalam rangka 

menciptakan  masyarakat  yang sadar dan  melek  

terhadap sains/literasi sains.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam  

karya tulis ini yang berjudul “Penguatan 

Pengajaran sains level dasar dengan Strategi 

pendidikan Karakter Berbasis Literasi Sains”. 

Maka sesuai judul tersebut akan dibahas  tentang: 

(1) hakekat  pengajaran guru sains, (2)  

pembelajaran sains di sekolah dasar, (3) 

Pendidikan karakter, dan (4)  literasi sains. 

Pembahasan 

Hakekat Pengajaran  Guru Sains 

 Sepanjang sejarah umat manusia, orang-

orang telah banyak mengembangkan sejumlah 

pengetahuan dan menguji gagasannya mengenai 

dunia fisik, biologi, psikologi dan sosial. Gagasan-

gagasan itu telah memberikan peluang secara 

terus-menerus untuk meningkatkan pemahaman 

manusia  yang menyeluruh mengenai alam 

semesta dan lingkungannya. Gagasan-gagasan 

tersebut dikembangkan secara khusus melalui 

observasi, berpikir, bereksperimen dan sejumlah 

pengujian. Cara tersebut merepresentasikan  aspek 

mendasar dari hakikat sains dan merefleksikan 

kekhasan sains yang cenderung berbeda dari 

metode pengetahuan lain [18]. Para ilmuwan 

memiliki keyakinan dan sikap yang mendasar 

dalam memandang sifat-sifat alam semesta, 

sehingga  memungkinkan mereka bekerja dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan.  Menurut 

Nash [19], “IPA adalah suatu cara atau metode untuk 

mengamati alam. Cara IPA mengamati dunia 

bersifat analisis, lengkap, cermat, serta 

menghubungkan antara satu fenomena dengan 

fenomena lain, sehingga keseluruhannya 

membentuk perspektif yang baru tentang obyek 

yang diamatinya”. Selain itu menurut 

Wonorahardjo [20], “Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah sekumpulan pengetahuan yang diperoleh 

melalui metode tertentu”. Ilmu pengetahuan ini 

telah diuji kebenarannya oleh beberapa ahli dan 

menjelaskan yang termasuk dalam bidang 

kajiannya. Sains merupakan pembelajaran yang 

erat kaitannya dengan pengamatan untuk 

memperoleh sekumpulan pengetahuan yang 

diinginkan. Berdasarkan pendapat ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa IPA adalah pengetahuan 

yang diperoleh dengan cara atau metode tertentu 

yang digunakan untuk mencari tahu dan 

mengamati alam. hakekat Sains terdiri dari  tiga 

komponen yaitu : Sains sebagai pengembangan 

sikap dan nilai, proses dan produk. Oleh sebab itu 

dalam mengajarkan sains harus memperhatikan 

hakekat sains, seperti pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Hakekat Pengajaran Sains  

Sains  adalah ilmu pengetahuan atau 

kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori yang 

dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis 

melalui inkuari yang dilanjutkan dengan proses 

observasi (empiris) secara terus-menerus; 

merupakan suatu upaya manusia yang meliputi 

operasi mental, keterampilan, dan strategi 

memanipulasi dan menghitung, yang dapat diuji 

kembali kebenarannya yang dilandasi dengan 

sikap keingintahuan (curiousity), keteguhan hati 

(courage), ketekunan (persistence) yang dilakukan 

oleh individu untuk menyingkap rahasia alam 

semesta. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

Sains oleh guru maka standar yang telah dibuat 

oleh NSTA [1] hakekat sains membicarakan 

tentang: (1) karakteristik yang membedakan sains 

dari pengetahuan lain, (2). Karakteristik yang 

membedakan ilmu dasar, ilmu terapan  dan 

teknologi, (3) Proses-proses  dan ketentuan-

ketentuan  dari sains sebagai suatu aktivitas 

professional, (4) Standar-standar untuk 

menentukan bukti-bukti  yang dapat diterima dan 

penjelasan-penjelasan ilmiah. Berikut adalah 

contoh indikator keberhasilan pengajaran hakikat 

sains [1] sebagai berikut: Level Calon Guru; (A) 
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Merencanakan aktivitas untuk menyampaikan 

hakekat ilmu dasar  dan aplikasi sains, termasuk 

menggunakan banyak cara untuk menciptakan   

pengetahuan ilmiah, sifat tentatif dari 

pengetahuan, dan kreativitas yang didasarkan pada 

bukti  empiris, (B) Membandingkan dan 

membedakan aturan-aturan dari bukti serta 

membedakan karakteristik dari  pengetahuan sains 

dengan aturan-aturan an pengetahuan yang lain, 

(C) Memberi penjelasan dan menyediakan  

contoh-contoh dari konvensi untuk melakukan 

penelitian, bukti dan penjelasan , teori-teori  dan 

hipotesis-hipotesis, (D) Menyediakan contoh-

contoh perubahan dari pengetahuan sains 

sepanjang waktu, mengacu pada sejarah 

perkembangan  konsep-konsep dasar di lapangan.  

Level Guru Muda; (A) Menggunakan rancangan 

kegiatan   dan pelajaran untuk menyampaikan 

hakekat ilmu-ilmu dasar dan aplikasi sains, 

termasuk  sebagai cara untuk menciptakan  

pengetahuan ilmiah, sifat tentatif dari 

pengetahuan, dan kreativitas  yang didasarkan 

pada bukti  empiris  (B) Melibatkan siswa secara 

teratur untuk membandingkan dan membedakan  

cara ilmiah  dan non ilmiah dari pengetahuan,  

mengintegrasikan criteria sains dengan dalam 

penyelidikan dan studi kasus. (C) Memperlihatkan 

bagaimana pertanyaan-pertanyaan dan rancangan 

penelitian serta interpretasi data yang dipandu oleh 

konvensi sains serta konsep-konsep hakekat 

pengetahuan, (D) Memberi petunjuk secara 

regular untuk peristiwa-peristiwa sejarah dalam  

mengilustrasikan  aspek fundamental dari hakekat 

sains termasuk karakter pengetahuan yang tahan 

lama namun tentatif. Level Guru Profesional; (A) 

Secara konsisten mengintegrasikan kegiatan-

kegiatan dan pelajaran   untuk menyajikan hakekat 

ilmu-ilmu dasar dan aplikasi sains,termasuk 

berbagai cara untuk menciptakan  pengetahuan 

ilmiah, sifat tentatif dari pengetahuan dan 

kreativitas yang didasarkan pada bukti empiris.  

(B) Mendesign pembelajaran yang efektif yang 

membedakan sains  dan non sains serta mengacu 

ke serangkaian kriteria untuk bukti, menyediakan 

studi kasus yang memungkinkan siswa untuk 

dapat menganalisa pengetahuan dan kegiatan-

kegiatan yang berlawanan dengan ajaran  sains, 

(C) Mendesign pembelajaran yang 

memperlihatkan bagaimana pertanyaan, design 

dan interpretasi data yang dipandu oleh konvensi-

konvensi sains kontemporer dan konsep tentang 

hakekat pengetahuan, (D). Secara sistematik 

melibatkan  siswa dalam inquiri yang  

menyinggung hakekat sains meliputi perubahan 

sejarah dan filosofi yang telah membentuk 

pengetahuan dan interpretasi social mengenai 

pengetahuan dan peristiwa. 

Memahami  hakekat sains sebagai satu 

tujuan dari pengajaran sains telah berkembang 

sejak  awal abad ini (Central Assosiation of 

Science and mathematics Teachers, 1907). Upaya 

mereformasi pendidikan sains telah menghasilkan 

kondisi penting yaitu melek sains.  Mengetahui 

tentang hakikat sains dapat menjadikan seseorang 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan cara 

ilmiah, memahami lebih mendalam tentang subjek  

ilmu pengetahuan dan dapat membedakan sains 

dengan ilmu lainnya. Sebagian besar pendidik 

sains  setuju bahwa tujuan pengajaran sains tidak 

untuk menciptakan para filosof atau ahli sejarah 

sains tetapi untuk mendidik seseorang yang dapat 

membuat judgment valid (penilaian yang benar)  

dari nilai-nilai pengetahuan  yang dihasilkan sains 

dan pengetahuan lain. Berkaitan dengan ini 

penting bagi mereka untuk sadar bahwa 

pengetahuan ilmiah adalah tentatif didasarkan 

secara empirik dipengaruhi kultur dan seharusnya 

menggabungkan subjektivitas, kreativitas, dan 

inferensi . 

Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar 

 IPA merupakan pembelajaran yang erat 

kaitannya dengan pengamatan untuk memperoleh 

sekumpulan pengetahuan yang diinginkan. IPA 

melatih anak berfikir kritis dan objektif. Tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah: (1) memperoleh 

keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan 

keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, lingkungan, tekhnologi 

dan masyarakat, (4) mengembangkan 

keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 

melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan 

kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 

(7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 

keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP/MTS [8]; [3]; [9]. 

Bertitik tolak dari tujuan pembelajaran 

sains, National Science Teacher Asosiation [1], 

merekomendasikan semua siswa sains harus 

memiliki pemahaman mendasar dari konvensi-

konvensi dan hakekat sains serta bagaimana 

pengetahuan dihasilkan oleh sains berbeda dari 

pengetahuan lain. Karena hal ini, NSTA secara 

kuat merekomendasikan bahwa program-program  
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perguruan tinggi dan universitas sains 

memasukkan hakekat sains sebagai tema dari 

kurikulum sainsnya. Pemahaman tersebut  

memerlukan lebih banyak partisipasi perkuliahan 

konten  sains atau perkuliahan metode ilmiah, 

bahkan penekanan pada pelaksanaan inquiri, 

penemuan atau penelitian. Hal ini juga 

memerlukan sebuah analisa aktif  dari hakikat 

pengetahuan, konvensi-konvensi penelitian dan 

penerimaan dari penemuan, evolusi sejarah dari 

pengetahuan ilmiah serta sebuah pemahaman 

mengenai bagaimana manusia belajar dalam cara-

cara yang berbeda dan kompleks. 

Semua prospektif guru sains harus 

memiliki berbagai kesempatan untuk mempelajari 

dan menganalisa literatur yang sesuai dengan 

hakekat sains. Selain itu mereka harus memiliki 

kesempatan menganalisa, diskusi dan debat topik-

topik dan laporan-laporan di media berhubungan 

dengan sains dan pengetahuan ilmiah dalam 

perkuliahan dan seminar selama program, tidak 

hanya dalam konteks pendidikan saja. Terakhir, 

siswa harus terlibat aktif dalam penyelidikan dan 

analisa dari konvensi-konvensi sains seperti 

direfleksikan dalam makalah dan laporan sains, 

lintas bidang, dalam kaitannya untuk memahami 

persaman dan perbedaan dalam  metode-metode 

dan interpretasi-interpretasi dalam sains, dan 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dari penemuan-penemuan [18]. 

Persiapan program yang terbaik 

mengetahui bahwa hakikat sains harus dipahami 

oleh semua orang yang mungkin mengejar karier  

pada sains. Kesempatan untuk belajar dan 

memahami hakekat sains secara kuat terintegrasi 

ke dalam perkuliahan dan pengalaman sains serta 

pendidikan sains. Calon guru pada program 

tersebut memperlihatkan pemahaman yang bagus 

dan integrasi dari konvensi-konvensi dan hakekat 

sains serta pengetahuan ilmiah, berbeda dengan 

pengetahuan lain dan dapat menterjemahkan 

pemahaman tersebut ke dalam  kesempatan belajar 

untuk siswa. 

Pendidikan Karakter 

 Pendidikan diasumsikan sebagai 

alternatif yang bersifat preventif karena 

pendidikan membangun generasi baru bangsa 

yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat 

preventif, pendidikan diharapkan dapat 

mengembangkan kualitas generasi muda bangsa 

dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan 

mengurangi penyebab berbagai masalah budaya 

dan karakter bangsa yang ramai diperbincangkan. 

Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan baru 

terlihat dampaknya dalam waktu yang tidak segera 

tetapi memiliki daya tahan dan dampak yang kuat 

di masyarakat. Persoalan budaya dan karakter 

bangsa kini menjadi sorotan tajam masyarakat. 

Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan 

dan tertuang dalam berbagai tulisan di media cetak 

dan wawancara serta dialog di media elektronik. 

Selain di media massa, para pemuka masyarakat, 

para ahli, dan para pengamat pendidikan dan 

masalah sosial berbicara mengenai persoalan 

budaya dan karakter bangsa di berbagai forum 

seminar baik pada tingkat lokal, nasional, dan 

bahkan internasional. Persoalan yang muncul di 

masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan 

seksual, perusakan, perkelahian massa, kehidupan 

ekonomi yang konsumptif, kehidupan politik yang 

tidak produktif dan sebagainya menjadi topik 

pembahasan hangat di media massa, seminar, dan 

sarasehan tersebut. Berbagai alternatif 

penyelesaian diajukan seperti berbagai peraturan, 

undang-undang, meningkatkan upaya pelaksanaan 

dan penerapan hukum yang lebih kuat, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, peran kurikulum 

dalam pendidikan  yang mengintegrasikan  nilai-

nilai karakter sangatlah urgen dilakukan. 

      Kurikulum adalah jantungnya pendidikan 

(curriculum is the heart of education). Oleh karena 

itu sudah seharusnya kurikulum memberikan 

perhatiannya yang lebih besar  terhadap 

pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dibandingkan masa sebelumnya. Pendapat yang 

dikemukakan para pemuka masyarakat, ahli 

pendidikan, para pemerhati pendidikan dan 

anggota masyarakat lainnya di berbagai media 

massa, seminar dan sarasehan sudah dapat 

dianggap menggambarkan kebutuhan masyarakat 

yang kuat akan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. Apalagi jika dikaji bahwa apa yang 

dikemukakan masyarakat sebagai kebutuhan 

mengenai  pendidikan budaya dan karakter bangsa 

di atas secara imperatif adalah pula kualitas 

manusia Indonesia yang dirumuskan dalam Tujuan 

Pendidikan Nasional [12]. 

    Kepedulian masyarakat mengenai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa telah pula 

menjadi kepedulian pemerintah. Berbagai upaya 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa telah dilakukan di berbagai direktorat dan 

bagian di berbagai lembaga pemerintah terutama 

di berbagai unit Kementrian Pendidikan Nasional. 

Upaya pengembangan itu berkenaan dengan 

berbagai jenjang dan jalur pendidikan walaupun 

sifatnya belum menyeluruh. Keinginan 

masyarakat dan kepedulian pemerintah mengenai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa akhirnya 

berakumulasi pada kebijakan pemerintah 

mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dan menjadi salah satu program unggulan 

pemerintah paling tidak untuk masa 5 (lima) tahun 
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mendatang. Pedoman guru dan sekolah ini adalah 

rancangan operasionalisasi kebijakan pemerintah 

dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa 

tersebut.  
[12] Nilai-nilai yang dikembangkan dalam 

pendidikan budaya dan karakter bangsa 

diidentifikasi dari sumber-sumber  berikut ini: (1) 

Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat 

beragama. Oleh karena itu kehidupan individu, 

masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama dan kepercayaannya. Secara politis 

kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai 

yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 

itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan 

karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai 

dan kaidah yang berasal dari agama. (2) Pancasila: 

negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan 

atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan 

kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila 

terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 

dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 

terdapat dalam UUD 1945 tersebut. Artinya, nilai-

nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi 

nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, 

hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan 

seni yang diatur dalam pasal-pasal UUD 1945. 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga 

negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 

memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai 

warga negara. (3) Budaya, adalah suatu kebenaran 

bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai 

budaya yang diakui masyarakat tersebut. Nilai-

nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam 

memberi makna terhadap suatu konsep dan arti 

dalam komunikasi antaranggota masyarakat 

tersebut. Posisi budaya yang demikian penting 

dalam kehidupan masyarakat mengharuskan 

budaya menjadi sumber nilai-nilai dari pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. (4) Tujuan 

Pendidikan Nasional; tujuan pendidikan nasional 

adalah rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap 

warga negara Indonesia, dikembangkan oleh 

berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang 

dan jalur. Dalam tujuan pendidikan nasional 

terdapat berbagai nilai kemanusiaan yang harus 

dimiliki seorang warga negara Indonesia. Oleh 

karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah 

sumber yang paling operasional dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa dibandingkan ketiga sumber yang 

disebutkan di atas.  

    Proses pengembangan nilai-nilai yang 

menjadi landasan dari karakter tersebut  

menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, 

dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang 

ada dalam kurikulum (kewarganegaraan, sejarah, 

geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, bahasa 

Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama, 

pendidikan jasmani dan olahraga, seni, serta 

ketrampilan). Dalam mengembangkan pendidikan 

karakter bangsa  kesadaran akan siapa dirinya dan 

bangsanya adalah bagian yang teramat penting. 

Kesadaran tersebut hanya dapat terbangun dengan 

baik melalui sejarah yang memberikan pencerahan 

dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di 

masa lalu yang menghasilkan dirinya dan 

bangsanya di masa kini. 

 

Literasi Sains 

 Literasi sains merupakan masalah 

penting yang telah menerima pengakuan global 

secara luas pada dekade ekonomi global saat ini. 

Dalam ilmu pendidikan, mencapai literasi sains 

untuk semua siswa adalah tujuan holistik dari 

pendidik sains, ilmuwan, dan pembuat kebijakan. 

Siswa diharapkan mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya tentang sains dan terampil 

menerapkannya dalam menghadapi tantangan 

hidup. Dengan itu maka pendidikan sains harus 

mengambil pada tantangan untuk 

mengembangkan literasi sains bagi siswa sebagai 

awal generasi masa depan. Reformasi pendidikan 

harus ditekankan pada kebutuhan literasi sains 
[4],[10]. Kompetensi yang dikembangkan terhadap 

siswa agar punya  dan mampu dari literasi sains, 

yakni: (1) menjelaskan fenomena atau fakta secara 

ilmiah, (2) menilai dan mrancang inkuiri ilmiah, 

(3) menginterpretasi data dan kejadian secara 

ilmiah [16]. Kompetensi untuk pengembangan 

literasi sains siswa adalah: memahami peran sains 

untuk membantu mampu memahami gejala alam, 

mampu menggunakan pemikiran ilmiah dalam 

merancang dan megkondisikan inkuiri  ilmiah, 

mampu mengkritisi temuan-temuan ilmiah dalam 

media massa, mampu menggunakan matematika 

dalam permasalahan sains, memotivasi untuk 

terlibat dan mempelajari sains [9]. Untuk 

tercapainya kompetensi literasi sains, 

pembelajaran berbasis inkuiri sebagai fondasi 

untuk mencapai literasi sains, Siswa belajar sains 

seharusnya dalam cara-cara yang menekankan 

integrasi antara pengetahuan dan proses [6]. 

Permasalahan pembelajaran sains yang sampai 

saat ini mendapat pemecahan masalah secara 

tuntas adalah adanya anggapan pada diri peserta 

didik bahwa pelajaran sains sangat sulit dipahami 

dan dimengerti. Akibatnya lietrasi sains peserta 

didik juga rendah. Salah satu penyebab rendahnya 

literasi sains peserta didik adalah guru belum 

mengembangkan proses pembelajaran  seperti 

harapan pembelajaran sains seutuhnya. Hal ini 

disebabkan rendahnya kompetensi guru baik 

dalam hal penguasaan materi sains maupun dalam 
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pembelajaran sainsnya. Dapat dikatakan bahwa 

tersirat sekali fakta tersebut sangat berkaitan 

dengan literasi sains pendidik atau guru juga 

rendah sehingga belum  mampu  menjadikan 

peserta didiknya memahami secara utuh dan 

menerapkan pengetahuan sainsnya dalam 

kehidupan. [16] OECD mengungkapkan bahwa 

peran literasi dalam hal ini literasi sains 

merupakan elemen kunci untuk kesuksesan dalam 

pendidikan dan dunia kerja. Korelasi antara 

properti dan literasi sangatlah berkaitan erat. 

 Literasi merupakan serangkaian set 

kultivasi pengetahuan dan keterampilan sebagai 

kebutuhan mendasar dalam basis belajar dan 

pembelajaran , komunikasi, penggunaan bahasa, 

dan interaksi social. Literasi meliputi kemampuan 

dasar untuk membaca, menulis, mendengar, 

memahami, hingga keterampilan proses yang lebih 

tinggi dimana pebelajar mampu untu memutuskan, 

menginterpretasi, memonitor, dan mengelaborasi 

apa yang sudah dipelajarinya [17].  Akuisisi literasi 

tidak hanya sebagaitujuan penting untuk 

persekolahan  tetapi bermuara dari tanggung jawab 

akademik perguruan tinggi , lebih dari itu sebagai 

pondasi untuk pembelajaran masa depan dan peran 

aktif dalam konteks social dan pemberdayaan 

masyarakat. [21] Yeigh mengungkapkan bahwa 

pencapaian literasi sains bagi peserta didik secara 

optimal sangat bergantung pada literasi pendidik 

itu sendiri. Penguatan pengalaman emosional dan 

pemahaman calon guru atau guru terhadap sains 

merupakan hal yang sangat fundamental untuk 

pengembangan professional dan kompetensi 

dalam pendidikan guru. Dua hal terkait emotional 

literacy dan pedagogical confidence sangat urgen 

diperkuat dan dikembangkan oleh guru-guru 

sekolah dasar khususnya dalam pengajaran sains. 

 Penempatan literasi sebagi tema puncak 

pada lintas kurikulum merupakan hal pokok, 

namun faktanya bahwa semua pembelajaran pada 

level pendidikan dasar tidak terlepas dari aktivitas 

bahasa dalam berbagai bentuk [17]. Oleh karena itu 

para pendidik perlu melihat dirinya sendiri sejauh 

mana penguasaan bahasa sebagai jaminan yang 

diberikan kepada peserta didik dalam tiap bidang 

mata pelajaran.. Pada level pendidikan dasar 

bahwa tanggung jawab terhadap pengembangan 

kompetensi literasi  tidak hanya pada masyarakat 

persekolahan tetapi keterlibatan aktif orang tua 

dan masyarakat sekitar.  

 

Penutup 

 Tercapainya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia Indonesia seutuhnya tidak terlepas 

dari peran aktif dan tanggung jawab semua warga 

negara. Eksistensi peradaban kemajuan suatu 

bangsa sangat ditentukan oleh karakter dan budaya 

bangsa. Hal ini akan dapat diwujudkan melalui 

penguatan tenaga pendidik khususnya dalam hal 

karakter atau  moral serta literasi tidak hanya 

dalam konteks bahasa tetapi juga konteks sains dan 

matematika. Literasi sains penting untuk diperkuat 

oleh pendidik dan untuk dikuasai oleh peserta 

didik dalam kaitannya dengan cara peserta didik 

itu dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, 

ekonomi, dan masalah-masalah lain dalam 

kehidupannya yang sangat bergantung pada 

kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Tujuan pendidikan sains adalah 

meningkatkan kompetensi peserta didik dalam 

mengarungi kehidupannya dan membangun 

dirinya untuk menjadi lifelong learner dan hidup 

di masyarakat. 
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